
Lampiran I. Skema Kerja Isolasi dan Uji Aktivitas Antimikrobial 

Ekstrak kental etil asetat 

Uji aktivitas antimikrobial 
dan uji toksisitas 

Kromatografi kolom 

VI V... V100 v . . VI50 V200 

R/^yang sama digabung 

1 ' 1 
VI-V20 V25-V35 V40-V60 V65-V135 V140-V200 

r ' 
Fl F2 F3 F4 F5 

Uji aktivitas antimikrobial dan uji toksisitas 
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Lampiran 2. Uji Aktivitas Antimikrobial 

a. Uji aktivitas antibakteri metode difusi 

1 mt biakan bakteri 
dalam NB, dipipet 

13 ml cairanNA 
pada suhu ± 50°C 

Cawan petri 
(NA dibiarkan memadat) 

Kertas cakram 6 mm diteteskan dalam sampel 10% (b/v) dan kontrol yang 
dicelupkan dalam etanol absolut dimasukkan ke dalam cawan petri 

Cawan petri diinkubasi pada suhu 37** C 

Diameter hambatan diukur setelah inkubasi 24 jam 
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b. Uji Aktivitas Antijamur Medode Difusi 

Spora jamur dafam 
WP, dipipet 

Cairan PDA pada 
suiiu 50°C 

I 
Cawan petri 

(PDA dibiarkan memadat) 

Kertas cakram 6 mm diteteskan dalam sampel 10% (b/v) dan kontrol yang 
dicelupkan dalam etanol absolut dimasukkan ke dalam cawan petri 

Diinkubasi pada suku kamar 
r 

Diukur diameter hambatan setelah inkubasi 24 - 48 jam 
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Lampiran 3. Pembuatan Media 
1. Pembaatsn NntrienBorthi^B) 

Sebanyak 4 gram Nutrien Borth (NB) dilarutkan dalam 0.5 L aquades dan 
kenradian dipanaskan di atas penangas air sambil diaduk sampai kelihatan 
bening. Larutan NB lalu dimasukkan dalam 3 tabung reaksi yang masing-
masingnya berisi 9 mL larutan NB. Tabung reaksi ditotap dengan kapas dan 
kemudian disterilisasi di dalam autoklaf pada suhu 121''C (tekanan 15 psi) 
selama 15 menit. Larutan ini kemudian disimpan di dalam kulkas. 

2. Pembuatan media Nutrien Agar (NA) 
Sebanyak 20 gram Nmrten Agar (NA) dilarutkan dalam 1 liter aquades dan 
dipanaskan di atas penangas air. Larutan NA dibagi ke dalam 3 buah 
erienmeyer 250 mL sterii. Laba erienraeyer ditotap dengan kapas kemudian 
disterilisasi di dalam autoklaf pada sxihu 121**C (tekanan 15 psi) selama 15 
menit. Larutan ini kemudian disimpan di dalam kulkas. 

I * 
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Lampiran 5. Gambar daerah hambatan pertumbuhan bakteri Eschericia coli 
terhadap ekstrak total etil asetat dan fraksi-fraksinya. 

3 ^ 



Lampiran 6. Gambar daerah hambatan pertumbuhan bakteri Staphylococcus 
aureus terhadap ekstrak total etil asetat dan fraksi-fraksinya. 



Lampiran 8. Gambar daerah hambatan pertumbuhan jamur Rhizopus 
terhadap elcstralc total etilasetat dan fraksi-fraksinya. 

oryzae 
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Lampiran 10. Gambar daerah hambatan pertiimbuhan jamur Penicillium sp. 
terhadap elcstrak total etilasetat dan fraksi-fraksinya. 
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